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ABSTRACT

Assessment of Fertilization Technology Package Shallot Using Mini Bulb in Cirebon District. One of the
main problems on the increasing shallot production is the limitation of high-quality plant materials. The use of mini
bulbs on their cultivation is expected as one of the solutions. The cultivation using these materials is almost the same
as conventional ones. Some benefits would be obtained when using mini bulbs as seeds, it is more efficient because it
does not require a lot of its volume and the resulting production can be higher. Generally, shallot cultivation at many
farmer levels is less profitable caused by the use of excessive chemical fertilizers, so it is necessary to have proper
fertilization studies. The purpose of this assessment was to compare the application of technology packages based on
Balitsa fertilization recommendation with the farmer’s one using mini bulbs as plant materials on Bima Brebes shallot
cultivation. The research was carried out in Cukang Akar Village, Pabedilan Sub District, Cirebon District from August
2014 to January 2015. Parameters observed were plant height, number of tillers, weight, diameter, and length of bulbs,
total bulbs per plant and production as well as production costs, profits and B/C. Plant growth data were analyzed
descriptively and further tested using the t-test at the 5% confidence level. The results of the assessment showed that
there was no significant difference between both treatments, the technology packages and the farmers were one on all
parameters, but the application of technology packages was more profitable 114.240 IDR per hectare, with B/C value
was 1.13.
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ABSTRAK

Salah satu kendala utama yang dihadapi dalam usaha peningkatan produksi bawang merah adalah terbatasnya
ketersediaan benih bermutu. Penggunaan benih umbi mini diharapkan menjadi salah satu solusinya. Budidaya bawang
merah dengan menggunakan benih asal umbi mini hampir sama dengan umbi konvensional. Penggunaan umbi mini
mempunyai kelebihan yaitu lebih efisien karena tidak memerlukan volume benih yang banyak dan produksi yang
dihasilkan dapat lebih tinggi. Secara umum, budidaya bawang merah di tingkat petani banyak yang kurang
menguntungkan, salah satunya disebabkan penggunaan pupuk kimia berlebihan, sehingga perlu pengkajian pemupukan
yang tepat. Tujuan pengkajian adalah membandingkan penggunaan paket teknologi berdasarkan teknologi rekomendasi
pemupukan Balitsa dengan cara petani pada budidaya bawang merah dengan menggunakan benih umbi mini. Pengkajian
dilaksanakan di Desa Cukang Akar, Kecamatan Pabedilan, Kabupaten Cirebon pada bulan Agustus 2014–Januari 2015.
Varietas bawang merah yang digunakan adalah Bima Brebes. Parameter yang diamati yaitu tinggi tanaman, jumlah
anakan, berat umbi, diameter umbi, panjang umbi, jumlah umbi per tanaman dan produksi serta biaya produksi,
keuntungan dan B/C. Data pertumbuhan tanaman dianalisis secara deskriptif dan diuji lanjut t-test pada taraf
kepercayaan 5%. Hasil pengkajian menunjukan bahwa tidak terdapat perbedaan yang nyata antara perlakuan paket
teknologi dan cara petani pada semua parameter, namun aplikasi paket teknologi lebih menguntungkan Rp. 114.240 per
hektar, dengan nilai nisbah B/C 1,13. Implikasinya keuntungan yang diperoleh petani lebih tinggi.

Kata kunci: bawang merah, pemupukan, umbi mini
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PENDAHULUAN

Bawang merah merupakan komoditas
hortikultura yang dapat mempengaruhi fluktuasi
harga di pasar. Produksi bawang merah dalam
negeri saat ini belum dapat memenuhi kebutuhan
domestik. Luas panen komoditas bawang merah di
Jawa Barat pada tahun 2018 mencapai 15.404 ha
dengan produksi 167.769 ton dan rata-rata
produktivitas 10,89 ton/ha (BPS, 2019).
Kebutuhan bawang merah relatif tinggi dengan
tingkat konsumsi rata-rata bawang merah adalah
0,12 g/kapita/minggu (BPS, 2019). Tingginya
kebutuhan belum diimbangi dengan produksi,
yang menyebabkan impor. Pada tahun 2015
tercatat impor umbi bawang merah yang
diperuntukkan sebagai umbi benih sebesar 17,43
ton dengan total biaya 5.441,13 ribu $ (Kemendag,
2016).

Salah satu penyebab rendahnya produksi
adalah kualitas benih tidak optimal dan
terbatasnya ketersediaan benih bermutu di tingkat
petani (Putrasamedja dan Permadi, 2001;
Rajiman, 2017). Kekurangan benih bermutu dapat
dipenuhi dengan penggunaan umbi konsumsi atau
menggunakan umbi impor (Saidah et al., 2019).
Penggunaan umbi sebagai benih secara terus-
menerus oleh petani dapat menurunkan
kualitasnya akibat akumulasi patogen tular umbi
termasuk virus yang akan berdampak pada
menurunnya produktivitas tanaman (Prayudi et
al., 2015). Selain itu, kurangnya jumlah benih
yang dibutuhkan akan membuka peluang benih
impor masuk ke Indonesia.

Benih impor sebenarnya kurang disukai
oleh petani. Hal ini disebabkan karena konsumen
lebih menyukai bawang merah yang berciri-ciri
baunya harum, rasanya pedas, warna umbi merah
menyala/tidak kusam, dan bentuk bulat telur
(Rismunandar, 1986; Basuki, 2009). True Seed
Shallot/TSS (benih biji botani) merupakan salah
satu alternatif bahan tanam selain benih umbi.
Dengan bahan ini dapat dihasilkan umbi
berukuran mini (umbi mini) sebagai bahan tanam
bawang merah. Pertanaman dengan menggunaan

umbi tersebut terbukti dapat menghasilkan
produksi lebih tinggi dibandingkan dengan
pertanaman menggunakan umbi konvensional
sebagai bahan tanam. Sumarni et al. (2012)
menyatakan bahwa penggunaan umbi mini selain
dapat meningkatkan kuantitas dan kualitas umbi
bawang merah, juga mengurangi penggunaan
benih umbi/bibit bawang merah per satuan luas.

Umbi mini merupakan benih umbi
berukuran kecil (2-3 g/umbi) yang berasal dari biji
TSS (Sumarni et al., 2012). Dari umbi mini akan
menghasilkan benih umbi (G0) yang produksinya
sama atau lebih besar dari benih asal umbi.
Kegiatan memproduksi TSS dan umbi mini
merupakan tugas penangkar benih, sehingga
petani tidak dihadapkan pada tugas tambahan pada
kegiatan dalam pemeliharaan pesemaian benih
(Sumarni et al., 2012).

Penggunaan umbi mini tidak harus
mengubah kebiasaan bertani, karena sudah biasa
menggunakan umbi sebagai bahan tanam.
Keuntungan lainnya adalah dapat meningkatkan
kuantitas dan kualitas bawang merah yang
diproduksi, serta mengurangi penggunaan benih
umbi per satuan luasnya (Sumarni et al., 2012;
Permadi, 1993; Pangestuti & Sulistyaningsih,
2011). Penggunaan umbi berukuran >5 g/umbi
untuk bibit dianggap tidak ekonomis (Stallen dan
Hilman, 1991).

Budidaya bawang merah dengan umbi
mini sebagai bahan tanam sama dengan
menggunakan benih umbi pada umumnya, namun
umumnya petani masih belum menerapkan
teknologi anjuran pada pelaksanaannya. Produksi
yang dihasilkan dengan menggunakan teknologi
ini, sangat dipengaruhi oleh penanganan kultur
teknisnya, antara lain populasi tanaman,
pemupukan, dan pemeliharaan lainnya di
lapangan. Hal ini disebabkan karena asal dan
ukuran umbi yang berbeda dengan umbi
konvensional yang biasa digunakan (Sumarni et
al., 2012).

Berbagai keuntungan yang diperoleh dari
penggunaan umbi mini memerlukan kajian
budidaya bawang merah dengan menggunakan
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umbi mini untuk menghasilkan produksi optimal.
Salah satu komponen yang sangat berpengaruh
terhadap peningkatkan produksi adalah ketepatan
aplikasi pupuk. Rekomendasi pemupukan secara
tepat, memerlukan penetapan hubungan antara
nilai data kandungan hara tanah dengan dosis
aplikasi pupuk yang diperlukan agar mendapatkan
hasil optimum (Sumarni et al., 2012a).
Pemupukan yang tepat diharapkan dapat
memperbaiki kuantitas dan kualitas produksi
bawang merah. Tujuan pengkajian ini adalah
untuk membandingkan paket teknologi budidaya
bawang merah berbasis pemupukan rekomendasi
Balai Penelitian Sayuran (Balitsa) dan cara petani
pada bawang merah asal benih umbi mini varietas
Bima Brebes.

METODOLOGI

Pengkajian dilaksanakan pada Bulan
Agustus 2015 - Januari 2016 di Desa Cukang
Akar, Kecamatan Pabedilan, Kabupaten Cirebon
dengan ketinggian tempat ± 20 m dpl. Bahan dan
alat yang digunakan pada pengkajian ini adalah
benih umbi mini bawang merah varietas Bima
Brebes, NPK Phonska, Urea, ZA, KCl, pupuk

kandang kambing. Komponen teknologi yang
diuji disajikan pada Tabel 1.

Komponen paket teknologi menerapkan
teknologi pemupukan anjuran bawang merah dari
Balitsa. Teknologi cara petani merupakan
kebiasaan budidaya bawang merah setempat
(Tabel 1). Adapun tahapan kegiatan pengkajian
dibagi pada perlakuan paket teknologi dan cara
petani.

a. Paket Teknologi Introduksi

Pengolahan tanah dilakukan dengan cara
mencangkul dan membajak sawah secara
sempurna, kemudian dibuat bedengan berukuran
16,8 m2 dengan panjang 14 m dan lebar 1,2 m.
Bedengan dibuat dengan sistem leb atau
menggenangi air di sekitar bedengan yang
berfungsi mempermudah pengairan dan mencegah
kekeringan karena bawang merah ditanam pada
musim kering. Umbi mini ditanam 1 biji/lubang
tanam dengan jarak tanam 15 cm x 10 cm.
Pemupukan sesuai dengan rekomendasi Balitsa
(Sumarni dan Hidayat, 2005). Pupuk dasar terdiri
dari pupuk kandang kambing 5 ton/ha, 200 kg/ha
SP-36 yang diberikan satu minggu sebelum tanam
dengan cara dicampurkan ke dalam tanah.
Pemupukan susulan I berupa pupuk Urea dan KCl

Tabel 1. Paket teknologi dan cara petani budidaya bawang merah asal benih umbi mini di Desa Cukang
Akar, Kecamatan Pabedilan, Kabupaten Cirebon

Komponen Teknologi Paket Teknologi Cara Petani

Varietas Bima Brebes Bima Brebes
Jarak Tanam 15 cm x 10 cm 15 cm x 10 cm
Mulsa Non Mulsa Non Mulsa
Umur bibit (minggu) 13 13
Pemupukan
 Pupuk kandang (t/ha) 5 5

 Urea (kg/ha) 200 240

 ZA (kg/ha) - 600

 SP36 (kg/ha) 250 240

 KCl (kg/ha) 250 200

 NPK Phonska (kg/ha) - 600

 Pengendalian
hama/penyakit

pestisida pestisida
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diberikan pada saat 15 hari setelah tanam (hst) dan
pupuk susulan II pada 30 hari setelah tanam
masing-masing ½ dosis.

Penyiangan tanaman dilakukan secara
manual disesuaikan dengan keadaan gulma
sedangkan pengendalian hama dan penyakit
dilakukan berdasarkan intensitas serangan hama
dan penyakit. Panen bawang merah dilakukan
pada umur 55-60 hst.

b. Cara Petani (Teknologi Eksisting)

Pengolahan tanah dilakukan dengan cara
mencangkul dan membajak sawah secara
sempurna, dan dibuat bedengan berukuran 16,8 m2

dengan panjang 14 m dan lebar 1,2 m. Bedengan
dan jarak tanam dibuat sama dengan paket
teknologi. Pemupukan sesuai dengan cara petani
yaitu 240 kg/ha Urea, 240 kg/ha SP36, 600 kg/ha
ZA, 600 kg/ha NPK Phonska, 200 kg/ha KCl, dan
pupuk kandang kambing 5 ton/ha. Pupuk dasar
terdiri dari pupuk kandang, sedangkan pupuk
susulan I diaplikasikan pada 10 minggu setelah
tanam yaitu 120 kg/ha Urea, 120 kg/ha SP36, 30
kg/ha NPK Phonska. Pupuk susulan II yang
diaplikasikan yaitu 120 kg/ha Urea, 120 kg/ha
SP36, 30 kg/ha NPK Phonska dan 120 kg/ha ZA.
Pupuk susulan III yaitu 200 kg/ha KCl, 200 kg/ha
NPK, dan 200 kg/ha ZA. Pupuk diaplikasikan
secara dicor pada tanaman dengan konsentrasi
larutan 2 g/l air.

Penyiangan tanaman dilakukan secara
manual disesuaikan dengan keadaan gulma
sedangkan pengendalian hama dan penyakit
dilakukan secara kimiawi/pestisida. Panen
bawang merah dilakukan pada umur 55-60 hst.
Luas satuan percobaan adalah 8,4 m2 dan total luas
satuan percobaan sekitar 16,8 m2. Populasi satuan
percobaan adalah 8.142 buah dan total populasi
satuan percobaan adalah 16.284 buah.

Parameter yang diamati yaitu:

1. Pertumbuhan tanaman (tinggi tanaman pada
umur 10, 20, dan 30 hst sedangkan jumlah
anakan pada 30 hst). Jumlah sampel yang
diamati adalah 15 buah setiap perlakuan.

2. Panen: jumlah umbi per tanaman dan
produksi (dihitung pada saat panen), berat
umbi kering eskip, diameter umbi kering
eskip, panjang umbi kering eskip (bawang
merah yang telah panen diikat dan dikering
anginkan sampai kadar airnya menyusut
hingga 40%). Masing-masing sampel yang
diamati sebanyak 15 buah.

3. Biaya produksi (pengeluaran, pendapatan,
keuntungan, dan B/C).

Data yang dikumpulkan ditabulasi
kemudian disusun dalam bentuk tabel. Data
pertumbuhan tanaman dan panen umbi dianalisis
dengan Uji t student dengan taraf kepercayaan
95%. Rataan parameter pengamatan antar petak
paket teknologi dibandingkan dengan petak
kontrol/cara petani. Usahatani dianalisis secara
finansial untuk mengetahui tingkat keuntungan
yang diperoleh petani dengan menggunakan B/C.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Tanah

Pengujian tanah pada lokasi pengkajian
menunjukkan bahwa tanah tergolong liat dengan
kandungan pasir 2%, debu 39%, dan liat 60%.
Rasio C dan N rendah, hal ini diduga disebabkan
karena petani masih jarang menggunakan pupuk
kandang dan dosis yang digunakan masih rendah.
Penanaman terus-menerus pada lokasi sama juga
dapat menyebabkan tanah tersebut tidak subur dan
ditandai dengan kandungan rasio C dan N yang
rendah (Tabel 2).
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Kandungan N sebanyak 0,12% tergolong
rendah sehingga memerlukan penambahan pupuk
N cukup banyak untuk merangsang pertumbuhan
tanaman yang optimal. Pertumbuhan tanaman
yang optimal, sekurang-kurangnya tanah harus
mengandung N-total sedang (0,30–0,50% N)
(Suwandi et al., 2015). KTK tanah tergolong
sangat tinggi dengan nilai 41,71%.

Pertumbuhan Tanaman

Hasil uji t menunjukkan bahwa aplikasi
pemupukan pada perlakuan paket teknologi dan
cara petani tidak berpengaruh secara nyata pada
tinggi serta jumlah anakan tanaman yang tumbuh
(Tabel 3)

Perbedaan pada paket teknologi dan cara
petani yaitu pada jenis pupuk kimia dan dosisnya.
Perbedaan ini tidak berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan tinggi tanaman dan jumlah
anakannya. Dosis N, P, dan K pada cara petani
masing-masing sebanyak 72,2%, 48,9%, dan
28,6% lebih tinggi dibandingkan dosis di paket
teknologi. Penggunaan dosis pupuk terlalu tinggi
dapat menyebabkan tanah menjadi masam dan
menurunan kesuburan tanah, selain akan
mengakibatkan biaya produksi lebih tinggi
(Suwandi dan Rosliani, 2004). Rosliani dan
Hilman (2002) menyebutkan bahwa pupuk yang
berlebihan akan berpengaruh pada pertumbuhan
dan hasil tanaman bawang merah bahkan
cenderung menurunkan hasil maupun kualitas
hasil.

Petani umumnya menggunakan pupuk
secara berlebihan karena menganggap bahwa
tanaman yang hijau adalah tanaman yang akan
menghasilkan produksi tinggi. Pemupukan
memberi tambahan unsur hara yang tidak mampu
diberikan oleh tanah sehingga tanaman dapat
tumbuh dan berproduksi maksimal. Apabila
kandungan hara di tanah sudah tinggi, maka
tanaman tidak memerlukan tambahan pupuk
karena tidak akan meningkatkan produksi secara
nyata (Muliana et al., 2018). Pada setiap fase

Tabel 3. Rerata tinggi tanaman dan jumlah anakan pada perlakuan paket teknologi dan cara petani

No Perlakuan Tinggi tanaman (cm) Jumlah Anakan 30
hst10 hst 20 hst 30 hst

1 Paket teknologi 9,20 a 14,10 a 18,85 a 6,35 a

2 Cara petani 9,00 a 13,60 a 18,55 a 6,25 a

Keterangan: angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata dengan uji t pada taraf
kepercayaan 95%

Tabel 2. Hasil analisis sifat fisika dan kimia tanah di
Desa Silihasih, Kecamatan Pabedilan,
Kabupaten Cirebon sebelum dilakukan
pemupukan

Sifat tanah Hasil Kriteria

Tekstur

Pasir % 2

Debu % 39 Liat

Liat % 60

C (%) 1,15 Rendah

N (%) 0,12 Rendah

C/N 9 Rendah

P2O5 HCl 25% (mg%) 104,28 Sangat tinggi

K2O HCl 25% (me%) 71,63 Sangat tinggi

pH H2O 6,0 Agak masam

Basa Tertukar :

Ca (me %) 36,01 Sangat tinggi

Mg (me %) 10,62 Sangat tinggi

K (me %) 0,86 Tinggi

Na (me %) 2,51 Sangat tinggi

KTK (%) 41,71 Sangat tinggi

Sumber: Analisis tanah dilakukan di Balitsa
Kriteria tanah: Hardjowigeno, 2003
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pertumbuhan, tanaman mempunyai kebutuhan
nutrisi yang berbeda jenis dan dosisnya. Pada
pembentukan dan perkembangan umbi, tanaman
bawang merah memerlukan NPK cukup tinggi dan
berimbang (Hidayat dan Rosliani, 1996).

Produksi Tanaman

Hasil uji t menunjukan bahwa perlakuan
paket teknologi maupun cara petani tidak
menunjukkan perbedaan nyata pada rerata berat
umbi, diamater umbi, panjang umbi, jumlah umbi
pertanaman dan produksi bawang merah (Tabel
4.).

Pertumbuhan tanaman salah satunya
dipengaruhi oleh nutrisi tanaman. Perlakuan paket
teknologi menggunakan dosis pupuk anorganik
yang lebih rendah dibandingkan cara petani. Hal
ini menunjukkan bahwa pemakaian pupuk yang
tinggi belum tentu akan meningkatkan produksi.
Pemberian pupuk anorganik dengan dosis yang
tidak tepat tidak berpengaruh terhadap kualitas
maupun kuantitas produksi usahatani bawang
merah (Susanti et al., 2018).

Pada penelitian ini, perlakuan pupuk tidak
berpengaruh terhadap produksinya. Hal ini diduga
disebabkan lahan yang digunakan memiliki tanah
yang telah diolah secara intensif, sehingga
cenderung jenuh dan kandungan bahan organik
rendah. Dengan kondisi seperti ini, tanaman tidak
merespon terhadap aplikasi pemupukan. Selain
itu, musim kemarau yang panjang diduga
menyebabkan tanaman mengalami kekeringan,
walaupun penyiraman secara intensif telah
dilakukan. Produksi suatu tanaman merupakan
resultante dari proses fotosintesis, respirasi, dan

translokasi bahan kering ke dalam hasil tanaman
(Rahmawati et al., 2018).

Biaya Produksi

Tabel 5 menunjukkan bahwa terdapat
selisih biaya produksi pengelolaan pertanaman
bawang merah pada paket teknologi dan cara
petani, yaitu sebesar Rp. 1.972.000. Perbedaan
tersebut utamanya terdapat pada pengeluaran
biaya pupuk kimia, yaitu sebesar Rp. 2.360.000
dan Rp. 4.332.000 pada masing-masing paket
teknologi dan cara petani.

Paket teknologi memiliki total biaya

produksi sebesar Rp. 100.860.000, sedangkan cara
petani sebesar Rp. 102.832.000, sehingga pada
paket teknologi terdapat efisiensi biaya sebesar
Rp. 1.972.000. Produksi yang dicapai antara
kedua paket tersebut sama, namun karena biaya
produksi pada penerapan paket teknologi lebih
kecil, maka keuntungan pada paket tersebut lebih
besar (B/C 1,13).

Tabel 4. Rerata berat umbi, diameter umbi, panjang umbi, jumlah umbi per tanaman, dan produksi (t/ha) pada
perlakuan paket teknologi dan cara petani

No. Perlakuan Rerata Berat
umbi (gr)

Rerata Diameter
Umbi (mm)

Rerata Panjang
Umbi (mm)

Jumlah Umbi Per
Tanaman (buah)

Produksi
(ton/ha)

1 Paket teknologi 3,31 a 15,06 a 26,89 a 6,50 a 14,34 a

2 Cara petani 3,24 a 15,32 a 26,75 a 6,65 a 14,36 a

Keterangan: angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata dengan uji t pada taraf kepercayaan 95%
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KESIMPULAN

Paket teknologi budidaya bawang merah
berbasis pemupukan rekomendasi Balitsa di
Cirebon dengan menggunakan umbi mini sebagai
benih menghasilkan pertumbuhan serta produksi
yang sama dengan aplikasi teknologi cara petani.
Namun demikian, tingkat keuntungannya lebih
besar, dengan nilai nisbah B/C 1,13.

Hasil pengkajian ini perlu disosialisasikan
kepada petani agar pendapatannya dari budidaya
bawang merah dengan menggunakan benih umbi
mini menjadi lebih besar.

UCAPAN TERIMA KASIH

Penulis mengucapkan terimakasih kepada
BPTP Jawa Barat atas dukungan dana beserta
seluruh pihak yang telah membantu dalam
pelaksanaan pengumpulan data pada penelitian
ini.
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Tabel 5. Biaya produksi pengelolaan pertanaman bawang merah untuk luasan per 1 ha di lokasi kajian
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